Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru

/ / a
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195 ; Vol.10, No.1, Januari 2025
Journal homepage : https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/
DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1251
Terakreditasi Kemendikbudristek Nomor: 79/E/KPT/2023 (Peringkat 3)

Dinas Dikpora DIY

Jurnal Karya limiah Guru

Tinjauan Pustaka —Naskah dikirim: 28/06/2024—Selesai revisi: 13/08/2024—-Disetujui: 25/09/2024 —Diterbitkan: 08/11/2024

Studi Literatur Penerapan Project-Based Learning (PjBL)
pada Pembelajaran Kimia

Nabilah Mustika Putri'*, Lukman El Hakim2, Rizhal Hendi Ristanto?

Universitas Negeri Jakarta, Kota Jakarta Timur, Jakarta, Indonesia’?3
nabilah.mustika.putri@mbhs.unj.ac.id'* , lukmanfmipa@gmail.com?, rizhalhendi@unj.ac.id®

Abstrak: Hubungan antara teori konstruktivisme dan Project-Based Learning (PjBL) adalah sangat
erat, karena keduanya berbagi banyak prinsip dasar yang sama. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas dan dampak penerapan Project-Based Learning (PjBL) pada pembelajaran
kimia. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (SLR) berbantuan Google Scholar. Hasil
dalam penelitian ini yaitu penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran kimia
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa, serta pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif. Project-Based Learning (PjBL) menempatkan siswa sebagai
pusat dari proses pembelajaran, sehingga memungkinkan mereka untuk menghubungkan teori dengan
praktik melalui proyek-proyek yang relevan dan menantang. PjBL juga memiliki dampak positif
terhadap keterampilan kolaboratif siswa. PjBL juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran kimia. Karena PjBL berpusat pada proyek yang relevan dan bermakna bagi siswa,
mereka cenderung lebih termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Agar
penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran kimia semakin efektif dan relevan
terhadap kebutuhan peserta didik saat ini, guru dapat memanfaatkan platform teknologi seperti Zoom,
Google Classroom, atau aplikasi pembelajaran daring lainnya untuk mem-fasilitasi kerja sama dan
interaksi antar peserta didik secara online.

Kata kunci: kimia; pembelajaran; project-based learning; siswa.

Literature Review on the Implementation of Project-Based Learning (PjBL)
in Chemistry Learning

Abstract: The relationship between constructivist theory and Project-Based Learning (PjBL) is very close,
as both share many of the same fundamental principles. The aim of this study is to determine the
effectiveness and impact of implementing Project-Based Learning (PjBL) in learning chemistry. The method
used in this study is a Systematic Literature Review (SLR) with Google Scholar. The results of this study
indicate that the implementation of Project-Based Learning (PjBL) in chemistry learning has a significant
impact on improving students' understanding, as well as developing critical thinking and collaborative
skills. Project-Based Learning (PjBL) places students at the center of the learning process, allowing them
to connect theory with practice through relevant and challenging projects. PjBL also impacts positively on
students' collaborative skills. It also enhances students' motivation and engagement in chemistry learning.
Since PJBL is centered on projects that are relevant and meaningful to students, they are much more
motivated to be actively involved in the learning process. In order to ensure that the implementation of
Project-Based Learning (PjBL) in chemistry learning is more effective and relevant to the needs of today's
learners, teachers may utilise technology platforms such as Zoom, Google Classroom, or other online
learning applications to facilitate collaboration and interaction between learners by online.

Keywords: chemistry; learning; project-based learning; student.

1. Pendahuluan

Pada awal abad ke-20, teori behaviorisme
yang dipopulerkan oleh B.F. Skinner menjadi
dominan dalam psikologi pendidikan. Teori ini
menekankan bahwa perilaku manusia dapat
dipelajari dan diprediksi melalui pengamatan
perilaku yang terlihat (Masruri & Misbah, 2023).

Hak Cipta ©2025 Nabilah Mustika Putri, Lukman
El Hakim, Rizhal Hendi Ristanto
Lisensi: CC BY 4.0 internasional

Namun, Vygotsky merasa bahwa teori ini tidak
cukup menjelaskan proses belajar yang lebih
kompleks dan dinamis. Vygotsky percaya bahwa
pembelajaran tidak hanya terjadi melalui
interaksi individu dengan lingkungan fisik, tetapi
juga melalui interaksi sosial dengan orang lain. Ia
menekankan bahwa anak-anak belajar melalui

-435 -


https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/
https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i1.1251
mailto:nabilah.mustika.putri@mhs.unj.ac.id1*
mailto:lukmanfmipa@gmail.com2
mailto:rizhalhendi@unj.ac.id3
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ideguru: Jurnal Karya limiah Guru
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195

interaksi dengan orang dewasa dan teman-teman
mereka, yang memungkinkan mereka memahami
konsep-konsep baru melalui interaksi sosial
(Masruri & Misbah, 2023). Teori belajar
konstruktivisme adalah  pandangan yang
menekankan bahwa pengetahuan bukanlah
sesuatu yang diterima secara pasif, melainkan
sesuatu yang dibangun secara aktif oleh individu
melalui interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman mereka. Teori ini pertama kali
dikemukakan oleh Jean Piaget dan kemudian
dikembangkan lebih lanjut oleh Lev Vygotsky.
Dalam pandangan konstruktivis, belajar adalah
proses yang melibatkan penciptaan makna dari
pengalaman dan informasi baru dengan
menghubungkannya pada pengetahuan yang
sudah ada. Ini menunjukkan bahwa setiap
individu memiliki cara unik dalam membangun
pemahaman mereka sendiri tentang dunia
(Bulkini & Nurachadijat, 2023).

Konstruktivisme berfokus pada peran aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta
didik dianggap sebagai pembangun pengetahuan
yang terus-menerus, mereka tidak hanya
mengingat informasi tetapi juga
menginterpretasikan dan  memodifikasinya
berdasarkan pengalaman dan pemahaman
mereka sendiri. Pendekatan ini menekan-kan
pentingnya lingkungan belajar yang mendukung
eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Dalam kelas
yang menerapkan prinsip konstruktivisme, guru
berperan sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik membangun pemahaman mereka
sendiri daripada sekadar mem-berikan informasi
secara langsung (Undari et al., 2023).

Hubungan antara teori konstruktivisme dan
Project-Based Learning (PjBL) sangat erat, karena
keduanya berbagi banyak prinsip dasar yang
sama. Teori konstruktivisme menekankan
pentingnya pengembangan keterampilan berpikir
yang lebih tinggi, seperti pemikiran abstrak dan
logis. Dalam pembelajaran PjBL, siswa harus
menganalisis dan memecahkan masalah secara
mandiri, yang  memung-kinkan  mereka
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif (Iswahyudi, 2023). PjBL adalah metode
pembelajaran di mana peserta didik terlibat
dalam proyek-proyek kompleks yang menuntut
mereka untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan mereka untuk menyelesaikan
masalah dunia nyata. Seperti konstruktivisme,
PjBL menekankan pembelajaran aktif,
kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik
(Herowati, 2023).

Implementasi  PjBL  dalam  konteks
konstruktivis melibatkan pengaturan lingkungan
belajar yang mendorong eksplorasi dan
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penemuan. Peserta didik diberikan kebebasan
untuk mengeksplorasi topik yang menarik minat
mereka, mengajukan pertanyaan, dan mencari
jawaban melalui penelitian dan eksperimen.
Proyek-proyek dalam PjBL biasanya bersifat
multidisiplin, memungkinkan peserta didik untuk
mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai
bidang dan melihat keterkaitan antar konsep. Hal
ini sesuai dengan prinsip konstruktivisme yang
melihat pengetahuan sebagai jaringan kompleks
yang dibangun dari pengalaman dan interaksi
(Prabaningrat et al., 2023).

PjBL memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk bekerja secara kolaboratif dalam tim.
Melalui kolaborasi, peserta didik dapat berbagi
ide, saling memberikan umpan balik, dan belajar
dari perspektif satu sama lain. Kolaborasi ini
tidak hanya membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan sosial, tetapi juga
memperkaya pemahaman mereka karena mereka
harus mengarti-kulasikan pemikiran mereka dan
mempertimbangkan sudut pandang lain. Dalam
prakteknya, PjBL dapat memperkuat prinsip
konstruktivisme dengan memberikan konteks
nyata dan relevan untuk pembelajaran. Proyek
yang  melibatkan  penyelesaian = masalah
lingkungan lokal dapat membuat peserta didik
lebih terlibat dan termotivasi karena mereka
melihat dampak langsung dari usaha mereka
(Simanjuntak, 2022).

Teori konstruktivisme dan PjBL saling
melengkapi dalam menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan berpusat pada peserta
didik. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip
konstruktivisme ke dalam PjBL, pendidik dapat
membantu peserta didik mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam dan
bermakna, serta keterampilan berpikir kritis dan
kreatif yang penting untuk keberhasilan di dunia
nyata. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Romadhona et al. (2023)
diperoleh kesimpulan bahwa integrasi kedua
pendekatan ini dapat menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih holistik, di mana peserta didik
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga  belajar  bagaimana  meng-gunakan
pengetahuan tersebut untuk memecahkan
masalah dan menciptakan solusi inovatif.

Penulisan artikel studi literatur ini didasari
oleh beberapa rumusan masalah berikut.
Pertama, bagaimana penggunaan PjBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
kritis siswa dalam pembelajaran kimia? Kedua,
apa saja keterbatasan dan kelebihan PjBL dalam
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran kimia?
Terakhir, dengan penulisan artikel studi literatur
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ini diharapkan dapat menjawab bagaimana PjBL
dapat diintegrasikan dengan kurikulum dan
kehidupan nyata untuk membuat pembelajaran
kimia lebih relevan dan menarik bagi siswa.

Penulisan artikel ini bertujuan untuk
melakukan eksplorasi mengenai penerapan
Project-Based Learning (PijBL) dalam
pembelajaran kimia. Dengan penulisan artikel
ini, diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas dan pemahaman mendalam
mengenai efektivitas dan relevansi model
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL)
dalam meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir  kritis siswa.Manfaat
penulisan artikel ini bagi sekolah dapat dijadikan
sebagai dasar pertimbangan untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran yang lebih baik.
Manfaat penulisan artikel ini bagi peneliti dapat
menambah wawasan pengetahuan untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang
dilakukan.

2. Metode Penelitian

Penulisan artikel studi literatur ini dilakukan
dengan menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) berbantuan Google
Scholar. Metode SLR adalah sebuah metode
penelitian yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan
menafsirkan semua penelitian yang tersedia
terkait dengan topik tertentu. Metode ini
melibatkan langkah-langkah sistematis untuk
mencari, memilih, dan menganalisis artikel jurnal
yang relevan. SLR digunakan untuk memberikan
gambaran yang komprehensif dan akurat tentang
fenomena penelitian tertentu, serta untuk
menemukan kelebihan dan kekurangan dari
berbagai metode atau platform yang digunakan
dalam penelitian (Triandini et al., 2019).

Tahapan yang dilakukan dalam metode SLR
meliputi 1) merumuskan pertanyaan penelitian,
2) mengembangkan strategi pencarian, 3)
menerapkan Kkriteria inklusi dan ekslusi, 4)
mengevaluasi dan meng-analisis data, serta
tahapan yang terakhir yaitu 5) melaporkan
temuan. Tahapan tersebut dilakukan untuk
memastikan bahwa penelitian dilakukan secara
sistematis dan akurat (Nabilah et al., 2023).

Untuk penelitian ini, pencarian literatur
dilakukan menggunakan Google Scholar dengan
kriteria publikasi yang diterbitkan dari tahun
2020 hingga 2024. Dengan menggunakan Google
Scholar, pengguna dapat mencari artikel
pendidikan dengan cara yang sistematis dan
efektif. Google Scholar menyediakan informasi
yang komprehensif tentang artikel, termasuk
judul, penulis, tahun publikasi, dan jumlah
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referensi, yang membantu dalam evaluasi
kualitas artikel (Nabilah et al., 2023). Setelah
kata kunci ditetapkan, pencarian dilakukan di
Google Scholar, dan hasil pencarian disaring
berdasarkan tahun publikasi untuk memenuhi
kriteria tahun 2020 hingga 2024.

Pemilihan tahun 2020 hingga 2024
dilakukan dengan dasar artikel yang diterbitkan
dalam 5 tahun terakhir memiliki kemampuan
penelitian yang lebih relevan dan akurat.
Penelitian yang lebih baru cenderung memiliki
data dan metode yang lebih modern dan efektif,
sehingga memberikan hasil yang lebih dapat
diandalkan (Handayani & Sari, 2018). Artikel
yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir memiliki
kemampuan penelitian yang lebih relevan dan
akurat. Penelitian yang lebih baru cenderung
memiliki data dan metode yang lebih modern dan
efektif, sehingga memberikan hasil yang lebih
dapat diandalkan (Purwadi, 2022). Artikel yang
diterbitkan dalam 5 tahun terakhir cenderung
memiliki kualitas dan validitas yang lebih tinggi.
Penelitian yang lebih baru telah melewati proses
peer-review yang lebih ketat dan memiliki
standar yang lebih tinggi dalam metode dan
analisis (Purwadi, 2022).

Berdasarkan hasil seleksi artikel yang
sudah dilakukan, penulisan artikel studi
literatur ini membandingkan hasil penelitian
penerapan PjBL dalam pembelajaran kimia dari
23 artikel, sebagaimana terdapat pada Tabel 1.

3. Hasil dan Pembahasan

Penerapan Project-Based Learning (PjBL)
dalam pembelajaran kimia telah menunjukkan
banyak  manfaat dalam meningkatkan
pemahaman siswa dan keterampilan berpikir
kritis dapat di lihat pada tabel 1.

Tabel 1. Artikel Penerapan PjBL dalam
pembelajaran kimia dari tahun 2020 hingga
2024.

No Tahun

Hasil Penelitian
Penggunaan model pembelajar-
an PjBL pada materi tata nama
senyawa kimia menggunakan
papan ion dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam
menyusun rumus dan nama
senyawa (Wahyuni, 2020).

LKPD berorientasi STEM-PjBL
dengan memanfaatkan bahan
sekitar pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dapat
dikatakan efektif untuk
mendukung proses pembelajaran
yang baik karena pemahaman
konsep peserta didik pada materi
larutan elektrolit dan non
elektrolit cenderung lebih tinggi

1. 2020

2. 2021
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9.

10.

2022

2023

2024

2024

2020

2020

2020

2021

sehingga peserta didik memiliki
hasil belajar yang meningkat
(Ma’sumah & Mitarlis, 2021).
Pembelajaran STEM-PjBL pada
Konsep Larutan Elektrolit dan
Non Elektrolit dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Kartikasari & Abudarin,
2022).

Penggunaan model pembelajar-
an (PjBL) dengan strategi
teaching at the right level (TaRL)
dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan
komunikasi siswa kelas X-7 di
SMA Negeri 2 Surabaya, pada
materi Hukum-Hukum Dasar
Kimia (Winartiasih et al., 2023).
Terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dalam mengguna-
kan model PjBL berbantuan
media berbasis lectora inspire
pada materi reaksi redoks
terhadap keterampilan proses
sains kimia siswa kelas X MIPA di
SMAN 1 Lembar (Surayya et al.,
2024).

Penerapan model PjBL pada
materi hukum-hukum dasar
kimia dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XA SMA
Negeri 2 Langowan dengan
ketuntasan hasil belajar siswa
sebesar 91,66% (Boinsera et al.,
2024).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model PjBL dapat
meningkatkan self-efficacy dan
kemampuan berpikir  kreatif
diikuti oleh  meningkatnya
aktivitas guru dan aktivitas siswa
(Ulfah et al., 2020).

Penggunaan model pembelajar-
an PjBL-STEM berpengaruh lebih
baik dari model PjBL terhadap

kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa. Hal ini didukung
dengan rata-rata nilai
kemampuan berpikir tingkat

tinggi kelas PjBL-STEM sebesar
70,09 dan kelas PjBL hanya
sebesar 60,09 (Windasari et al.,
2020).

Terdapat pengaruh penggunaan
model  pembelajaran  (PjBL-
STEM)  berpengaruh  positif
terhadap kemampuan beripikir
kreatif siswa kelas XI MIPA SMA
Negeri 3 Surakarta pada materi
asam basa (Pangestika et al.,
2020).

Model PjBL dapat meningkat-kan
kreativitas dan prestasi belajar
siswa pada materi termokimia

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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2021

2021

2022

2022

2022

2022

2022

2023

2023

kelas XI IS SMA Negeri 5
Surakarta tahun ajaran
2018/2019 (Rifai et al., 2021).
Penerapan STEAM dan PjBL pada
pembelajaran kimia materi titrasi
asam-basa meningkatkan
keterampilan proses sains dan
keterampilan  berpikir kreatif
siswa (Suryaningsih & Nisa,
2021).

Model PjBL pada materi asam
basa dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 2 Tondano dengan
peningkatan ketuntasan hasil
belajar siswa sebesar 22,23%
(Siburian et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar
siswa pada materi larutan
penyangga melalui pembelajaran
berbasis penilaian performens
dan hasil belajar siswa melalui
model PjBL (Drastisianti et al.,

2022).
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan berpikir

kreatif dan hasil belajar peserta
didik berbeda antara yang belajar

menggunakan pendekatan
saintifik dengan model
pembelajaran  project  based

learning dengan tugas mind-map
dan yang belajar menggunakan
pendekatan saintifik pada materi
larutan penyangga (Ulfah et al.,
2022).

Implementasi pembelajaran
kimia berbasis STEAM dan PjBL
efektif dalam mengem-bangkan
keterampilan abad ke-21 siswa
(Ridwan et al., 2022).

Terdapat korelasi yang positif
pada keberhasilan model PjBL
terhadap  kreativitas  siswa
mempelajari larutan penyangga
(Agam et al., 2022).
Pembelajaran kimia PjBL ber-
bantuan podcast dapat mening-
katkan kreativitas dan keaktifan
peserta didik kelas XI IPA untuk
materi Larutan Penyangga
(Ayukinah, 2022).

Penerapan STEM-PjBL pada 29
siswa kelas XI IPA di salah satu
SMA Negeri di Malang dapat
mengembangkan  kemampuan
berpikir kreatif dan kemampuan
literasi sains siswa pada aspek

pengetahuan (Zahirah &
Sulistina, 2023).
Hasil belajar siswa dengan

penerapan model pembelajaran
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PjBL lebih tinggi daripada hasil
belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran konvensi-
onal pada kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 1 Motoling Timur
(Sumampow et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran kimia pada
materi larutan  penyangga
dengan model PjBL berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif
siswa serta respon siswa yang
baik (Safaruddin et al., 2024).
Model PjBL-CEP cukup efektif
dalam meningkatkan kemam-
puan berpikir kreatif peserta
didik kelas XI IPA SMA Negeri 9
di Kabupaten Tebo (Simarmata et
al., 2024).

Model pembelajaran STEM-PjBL
pada topik materi peranan
penurunan titik beku larutan
pada pembuatan ice cream dapat
meningkatkan keterampilan
berfikir kreatif dan wirausaha
siswa; pemahaman konsep siswa;
serta dapat melatih keterampilan
berfikir kreatif dan semangat
wirausaha  siswa (Triastuti,
2020).

Model PjBL berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa materi elektrokimia
(Zahroh, 2020).

20. 2024

21. 2024

22. 2020

23. 2020

Dalam konteks pembelajaran kimia, PjBL
memungkinkan siswa untuk menghubungkan
konsep-konsep kimia dengan situasi kehidupan
nyata, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
minat dan motivasi mereka terhadap mata
pelajaran tersebut. Menurut Masruri & Misbah
(2023) dengan mengerjakan proyek, siswa
dihadapkan pada masalah nyata yang
memerlukan penerapan konsep-konsep kimia
untuk diselesaikan. PjBL juga memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Dalam banyak proyek PjBL,
siswa dihadapkan pada tantangan yang tidak
memiliki solusi tunggal, yang memaksa mereka
untuk berpikir kritis dan kreatif. Mereka harus
merumuskan hipotesis, merancang eksperimen,
mengumpulkan dan menganalisis data, serta
menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang
mereka temukan. Menurut Sari et al. (2019)
proses ini mencerminkan cara kerja ilmuwan di
dunia nyata, yang dapat memberikan siswa
gambaran yang lebih realistis tentang bagaimana
ilmu pengetahuan diterapkan. Implementasi PjBL
dalam  pembelajaran kimia juga dapat
meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antar
siswa. Proyek-proyek PjBL sering kali dilakukan
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dalam kelompok, yang mengharuskan siswa
untuk bekerja sama, berbagi ide, dan
menyelesaikan konflik. Kolaborasi ini membantu
siswa mengembangkan keterampilan sosial yang
penting, seperti kerjasama tim, kepemimpinan,
dan kemampuan untuk mendengarkan dan
menghargai pandangan orang lain. Selain itu,
presentasi hasil proyek di depan kelas atau di
forum yang lebih besar memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengasah keterampilan
komunikasi mereka (Magfirah et al., 2022).

PjBL juga dapat disesuaikan dengan
berbagai topik dalam kurikulum kimia, dari
konsep dasar hingga topik yang lebih kompleks.
Misalnya, dalam topik stoikiometri, siswa dapat
diminta untuk merancang eksperimen yang
mengukur efisiensi reaksi kimia dalam
menghasilkan produk tertentu. Dalam topik
kimia lingkungan, proyek bisa berfokus pada
analisis polutan dalam air atau udara dan
merancang solusi untuk mengurangi dampaknya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Winartiasih et al. (2023) diperoleh kesimpulan
bahwa PjBL memberikan fleksibilitas bagi guru
untuk mengintegrasikan berbagai konsep kimia
dalam proyek yang menarik dan relevan. Namun,
penerapan PjBL dalam pembelajaran kimia juga
memiliki tantangan tersendiri. Salah satu
tantangan utama adalah kebutuhan akan sumber
daya yang memadai, seperti peralatan
laboratorium dan bahan kimia, yang mungkin
tidak selalu tersedia di semua sekolah (Novianti
et al., 2023). Selain itu, guru juga harus memiliki
keterampilan yang memadai untuk mengelola
dan memfasilitasi proyek-proyek yang kompleks.
Mereka harus dapat membantu siswa dalam
mengembangkan konsep dan kemampuan
berpikir  kritis yang  diperlukan  untuk
menyelesaikan proyek-proyek tersebut (Yulianti,
2022). Proyek-proyek PjBL memerlukan sumber

daya vyang cukup, termasuk peralatan
laboratorium, akses ke internet, dan teknologi
lainnya. Keterbatasan sumber daya dapat

menjadi hambatan dalam menerapkan PjBL,
terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh
(PJJ) (Nisa & Harrista, 2022). PjBL. memerlukan
waktu yang cukup lama untuk perencanaan dan
pelaksanaan, yang bisa menjadi kendala dalam
kurikulum yang sudah padat. PjBL harus dapat
diintegrasikan dengan kurikulum yang ada tanpa
mengganggu struktur pembelajaran yang sudah
ada. Guru harus dapat menyesuaikan proyek-
proyek PjBL dengan standar kurikulum dan
kebutuhan siswa (Yulianti, 2022).

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi
guru untuk merencanakan proyek dengan cermat
dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran
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jelas dan terukur. Guru juga perlu memberikan
bimbingan yang memadai selama proses proyek,
membantu siswa ketika mereka menemui
kesulitan, dan memastikan bahwa semua anggota
kelompok berkontribusi secara adil. Menurut
Wahyuti (2020) kolaborasi dengan rekan sejawat
dan dukungan dari administrasi sekolah dapat
membantu mengatasi keterbatasan sumber daya.
Evaluasi juga merupakan aspek penting dari
PjBL. Penilaian harus mencakup berbagai aspek,
termasuk pemahaman konsep kimia,
keterampilan praktis, keterampilan berpikir
kritis, dan kemampuan bekerja dalam tim.
Penilaian dapat dilakukan melalui berbagai cara,
seperti laporan tertulis, presentasi, dan rubrik
penilaian yang mencakup berbagai kriteria.
Dengan demikian, penilaian dalam PjBL tidak
hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses dan
keterampilan yang dikembangkan selama
pengerjaan proyek.

Penerapan PjBL dalam pembelajaran kimia
menawarkan banyak manfaat yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
melibatkan siswa dalam proyek yang menantang
dan relevan, PjBL dapat meningkatkan
pemahaman mereka tentang konsep kimia,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, serta memfasilitasi
kolaborasi dan komunikasi. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Riti et al. (2021)
diperoleh kesimpulan bahwa meskipun terdapat
tantangan dalam penerapan metode ini, dengan
perencanaan dan dukungan yang tepat, PjBL
dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan dalam pendidikan kimia.
Penerapan Project-Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran kimia memiliki dampak yang
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis
dan kolaboratif siswa. PjBL adalah sebuah
metode pembelajaran yang menekankan pada
pengerjaan proyek sebagai inti dari proses
belajar.

Dalam konteks pembelajaran kimia, PjBL
memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan
pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis,
yang mendorong mereka untuk berpikir kritis
dan bekerja secara kolaboratif. Keterampilan
berpikir kritis merupakan salah satu aspek
penting yang dapat dikembangkan melalui PjBL.
Dalam proses pengerjaan proyek, siswa
dihadapkan pada berbagai masalah dan
tantangan yang memerlukan pemikiran analitis
dan evaluatif. Mereka harus mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan dan menganalisis data,
merumuskan hipotesis, dan menguji solusi yang
mereka temukan (Sirait et al., 2023). Proses ini
membutuhkan kemampuan berpikir kritis yang
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kuat, karena siswa harus dapat mengevaluasi
informasi, membuat keputusan yang tepat, dan
merefleksikan hasil kerja mereka. Dalam proyek
kimia yang melibatkan eksperimen laboratorium,
siswa harus mempertimbangkan variabel-
variabel yang mempengaruhi hasil eksperimen,
menginterpretasikan data dengan akurat, dan
mempertanggungjawabkan temuan mereka. PjBL
juga mendorong siswa untuk mempertanyakan
asumsi-asumsi yang ada dan mengeksplorasi
berbagai perspektif dalam memecahkan masalah,
yang secara keseluruhan memperkuat
keterampilan berpikir kritis mereka (Ekaputra &
Asmiyunda, 2023).

PjBL juga memiliki dampak positif terhadap
keterampilan kolaboratif siswa. Proyek-proyek
dalam PjBL  biasanya dilakukan secara
berkelompok, yang mengharuskan siswa untuk
bekerja sama dan berkomunikasi dengan efektif.
Kolaborasi dalam kelompok memungkinkan
siswa untuk berbagi ide, mendiskusikan solusi,
dan saling memberikan umpan balik. Hal ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan
komunikasi mereka, tetapi juga mengajarkan
pentingnya kerjasama tim dan menghargai
kontribusi masing-masing anggota kelompok.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Phelia et al. (2021) diperoleh kesimpulan bahwa
dalam proyek kimia yang membutuhkan
perancangan dan pelaksanaan eksperimen, siswa
harus berkolaborasi dalam merencanakan
metode eksperimen, membagi tugas, dan
mengkoordinasikan pekerjaan mereka. Proses ini
mengajarkan siswa untuk Dbekerja secara
harmonis, mengatasi konflik, dan mencapai
tujuan bersama, yang merupakan keterampilan
penting dalam kehidupan profesional dan sosial
mereka di masa depan.

PjBL juga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran kimia.
Guru berperan sebagai motivator dan guide
dalam proses pembelajaran berbasis proyek.
Mereka harus dapat memotivasi siswa untuk
terlibat secara aktif dan berpartisipasi dalam
proyek-proyek yang diberikan (Damayanti,
2023). Karena PjBL berpusat pada proyek yang
relevan dan bermakna bagi siswa, mereka
cenderung lebih termotivasi untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa merasa
lebih bertanggung jawab atas pembelajaran
mereka sendiri dan termotivasi untuk mencapai
hasil yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuni (2020) diperoleh kesimpulan
bahwa ketika siswa terlibat dalam proyek yang
menantang dan menarik, mereka lebih mungkin
untuk berusaha keras dan mengembangkan
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keterampilan yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek tersebut. Hal ini juga
meningkatkan rasa percaya diri mereka, karena
mereka melihat langsung dampak dari usaha dan
kerja keras mereka terhadap hasil proyek.

4. Simpulan dan Saran

Penerapan Project-Based Learning (PjBL)
dalam pembelajaran kimia memberikan dampak
yang signifikan terhadap keterampilan berpikir
kritis  dan  kolaboratif = siswa.  Dengan
mengintegrasikan pengetahuan teoritis dan
aplikasi praktis melalui proyek-proyek yang
relevan, PjBL membantu siswa mengembangkan
keterampilan yang esensial untuk sukses dalam
kehidupan akademis dan profesional mereka.
Meskipun penerapannya memerlukan persiapan
yang baik, manfaat yang diperoleh dari metode
ini sangat berharga dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendalam,
bermakna, dan menyenangkan bagi siswa.

Agar penerapan Project-Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran kimia semakin efektif
dan relevan terhadap kebutuhan peserta didik
saat ini, guru dapat memanfaat-kan platform
teknologi seperti Zoom, Google Classroom, atau
aplikasi pembelajaran daring lainnya untuk mem-
fasilitasi kerja sama dan interaksi antar peserta
didik secara online. Pelatihan PjBL yang diadakan
oleh MGMP dan LPTK dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan menggunakan
cara berpikir saintifik, guru dapat menggunakan
data dan analisis untuk memahami fenomena
kimia secara lebih mendalam. Guru juga dapat
memfokuskan pada pengembangan keterampilan
berpikir dan bertindak yang melibatkan
penguasaan berpikir dan mengguna-kan cara

berpikir saintifik. Hal ini penting untuk
membentuk  siswa yang lebih  berani
mengemukakan  pendapat dan  melatih

keterampilan membaca dan memahami materi
yang diberikan. Materi kimia yang disampaikan
oleh guru di kelas haruslah dihubungkan dengan
kehidupan nyata agar membuat siswa lebih
termotivasi dan memahami manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari. Dari penulisan artikel
studi literatur ini, diharapkan peneliti selanjutnya
dapat melakukan seleksi penerapan PjBL dalam
pembelajaran kimia berdasarkan materi yang
disampaikan di kelas.
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